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ABSTRAK
Penelitian ini adalah jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pembelajaran Model Open-ended pada mata pelajaran matematika. Masalah utama dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar siswa kelas V SD pada materi bilangan pangkat dua. Salah satu upaya guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran Open-ended yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan bilangan pangkat dua di kelas V SD Negeri 023905 Binjai Utara Tahun Ajaran 2019/2020. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri 023905 Binjai Utara yang berjumlah  26 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Penelitian ini  dilaksanakan dalam dua siklus dengan waktu yang sama yaitu 235 menit. Sebagai objek adalah penggunaan model pembelajaran Open-ended, pada pokok bahasan bilangan pangkat dua di kelas V SD Negeri 023905 Binjai Utara Tahun Ajaran 2019/2020. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah berupa lembar observasi dan tes.
	Hasil penelitian pada siklus I diperoleh nilai rata-rata siswa 57, yang tuntas sesuai nilai KKM sebanyak 14 siswa dengan persentase 53,84%, sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 12 siswa dengan persentase 46,15% dari 26 siswa, karena jumlah siswa secara klasikal belum tuntas, maka dilanjutkan pada siklus selanjutnya.  Pada siklus II nilai rata-rata siswa 77, yang tuntas sesuai KKM sebanyak 23 siswa dengan persentase 88,46%, sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa dengan persentase 11,53% dari 26 siswa.
	Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa Hasil belajar siswa meningkat pada pokok bahasan bilangan pangkat dua dengan Model pembelajaran Open-ended di kelas V SD Negeri 023905 Binjai Utara Tahun Ajaran 2019/2020.
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ABSTRACT
This research is a type of classroom action research (CAR) with Open-ended Model learning in mathematics. The main problem in this study is the low learning outcomes of fifth grade elementary school students on material second squares. One of the teacher's efforts to improve student learning outcomes is to use an Open-ended learning model that is expected to improve student learning outcomes on the subject of the second rank in class V SD Negeri 023905 North Binjai North Academic Year 2019/2020. The subjects of the study were the fifth grade students of SD Negeri 023905 Binjai Utara with 26 students consisting of 14 male students and 12 female students. This research was conducted in two cycles with the same time, 2 × 35 minutes. As an object is the use of the Open-ended learning model, on the subject of second squares in class V SD Negeri 023905 North Binjai Academic Year 2019/2020. Data collection techniques used were observation sheets and tests.

The results of the study in the first cycle obtained an average value of 57 students, who completed the KKM score of 14 students with a percentage of 53.84%, while 12 students who did not complete with a percentage of 46.15% of 26 students, due to the number of students classically not complete, then proceed to the next cycle. In cycle II the average value of students was 77, those who completed the KKM were 23 students with a percentage of 88.46%, while those who did not complete were 3 students with a percentage of 11.53% of 26 students.
Based on the results of data analysis, it was concluded that student learning outcomes improved on the subject of the second rank with the Open-ended learning model in class V of SD Negeri 023905 North Binjai in the 2019/2020 Academic Year.
Keywords: Learning Outcomes, Open-ended Learning Model
PENDAHULUAN


Peningkatan dan pengembangan mutu pendidikan merupakan masalah yang selalu menuntut perhatian Perbedaan daya serap antara siswa yang satu dengan yang lainnya terhadap materi pelajaran menuntut seorang guru melakukan inovasi-inovasi dalam pembelajaran matematika sehingga tidak sekedar menyajikan angka-angka tetapi perlu menggunakan metode yang sesuai, disukai, dan mempermudah pemahaman siswa. 
Hal tersebut diharapkan akan mengubah anggapan siswa terhadap materi pelajaran matematika dari yang sulit menjadi lebih mudah, dari yang dianggap kurang penting menjadi penting untuk dipelajari.
Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. Mata pelajaran matematika perlu diberikan pada semua siswa melalui proses pembelajaran mulai dari sekolah dasar, untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis, kritis, dan kreatif.
	Berdasarkan hasil informasi yang dilakukan peneliti dari wali kelas V SD Negeri 023905 Binjai Utara, bahwa kurang maksimalnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika, adapun nilai rata-rata evaluasi pada mata pelajaran matematika di kelas V semester ganjil Tahun Pelajaran  2018/2019 dan Tahun Pelajaran 2019/2020 sebagai berikut:
Tabel Data Nilai Rata-rata Siswa Mata Pelajaran Matematika
	No
	Tahun Pelajaran
	Mata Pelajaran
	Nilai rata-rata

	1
	2018/2019
	Matematika
	5,50

	2
	2019/2020
	Matematika
	5,80



Sumber: wali kelas V SD Negeri 023905 Binjai Utara 

Dalam hal ini proses pembelajaran belum bisa dikatakan mencapai pembelajaran yang maksimal, karena sebagian siswa belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) sekolah yaitu 60. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika, diketahui bahwa penggunaan metode yang digunakan guru belum maksimal, masih didominasi oleh guru. Hal ini terlihat dari proses pembelajaran yang dilakukan guru saat mengajar di kelas diantaranya adalah metode ceramah. 
Metode ini masih berlangsung satu arah karena kegiatan masih terpusat pada guru. Guru menjelaskan materi pelajaran disertai contoh soal sedangkan siswa mendengarkan dan mencatat. Hal ini menyebabkan siswa yang belum memahami pelajaran, tidak diketahui oleh guru. Ketika diberi kesempatan untuk bertanya, hanya sedikit siswa yang melakukannya. Karena siswa takut atau bingung mengenai apa yang mau ditanyakan. Penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat dapat menimbulkan kebosanan, kurang dipahami, dan monoton. Kemudian, terlihat didalam kelas siswa kurang aktif dalam berdiskusi, hanya mengandalkan yang lebih cerdas saja, sehingga tidak semua memahami materi dengan baik. 
Akibatnya siswa lebih banyak menunggu dan menerima begitu saja pelajaran yang diberikan, tanpa adanya umpan balik terhadap materi, sehingga siswa cenderung pasif pada mata pelajaran matematika dan hasil belajarnya rendah.
Oleh karena itu, harus ada perbaikkan dalam memilih model pembelajaran. Model pembelajaran yang dipilih harus memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, bekerjasama antar siswa, membentuk hubungan positif, mengembangkan rasa percaya diri, serta meningkatkan kemampuan akademik secara kelompok. Sehingga materi yang diajarkan oleh guru akan mudah ditangkap dan dipahami oleh siswa.
Salah satu model pembelajaran yang menuntut keaktifan siswa adalah model pembelajaran Open-ended. Model pembelajaran open-ended sama dengan pembelajaran berbasis masalah yaitu suatu model pembelajaran yang dalam prosesnya dimulai dengan memberi suatu masalah kepada siswa. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Shimada (2014:1)  model pembelajaran open-ended adalah pendekatan pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian yang benar lebih dari satu. model pembelajaran open-ended dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan/ pengalaman menemukan, mengenali, dan memecahkan masalah dengan beberapa teknik. 
Diharapkan dengan model ini siswa dapat lebih tertarik belajar dan memberi peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang, bekerja sama atas tugas-tugas dan belajar untuk menghargai teman sekelasnya.

PEMBAHASAN
Menurut Setiawan dan Harta (2014) pendekatan Open Ended merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyelesaikan masalah dengan berbagai cara dan jawaban benar lebih dari satu, kemudian didiskusikan untuk saling membandingkan hasil pekerjaan.
Menurut Huda (2013) langkah-langkah yang perlu diambil oleh guru dalam pembelajaran dengan pendekatan Open Ended adalah menghadapkan siswa pada masalah terbuka dengan menekankan pada bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi atau jawaban, membimbing siswa untuk menemukan pola dalam mengkonstruksi pengetahuan atau permasalahannya sendiri, membiarkan siswa mencari solusi dan memecahkan masalah dengan berbagai penyelesaian atau jawaban yang beragam, meminta siswa untuk menyajikan hasil dari temuannya.
Berdasarkan konsep yang telah dikemukakan, dapat dikatakan bahwa pendekatan Open Ended merupakan pendekatan dalam proses pembelajaran yang memberikan suatu pembelajaran didalamnya yang dimulai dengan pemberian masalah yang berkaitan dengan konsep matematika yang akan dibahas.
Menurut Zaenal Arifin ( 2014:120) Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan open-ended harus mempertimbangkan tiga karakteristik, yaitu: (a) kegiatan belajar siswa harus bersifat terbuka; (b) kegiatan matematika adalah keragaman berpikir; dan (c) kegiatan siswa dan kegiatan matematik merupakan satu kesatuan (integratif). (a) Kegiatan belajar siswa harus terbuka Yang dimaksud kegiatan siswa harus terbuka adalah kegiatan pembelajaran harus mengakomodasi kesempatan siswa untuk melakukan segala sesuatu secara bebas sesuai kehendak mereka. Di samping itu karena siswa bekerja independen, bisa terjadi siswa melakukan kesalahan. Misalnya, dalam mengkontruksi pertanyaan siswa memformulasi pernyataan-pernyataan yang tidak valid Kalau demikian, perlu ditunjukkan kepada mereka bagaimana membuat koreksi untuk mengakomodasi pertanyaan yang sesungguhnya melalui pengecekan nilai atau penambahan kondisi tertentu (b) Kegiatan matematika adalah keragaman berpikir Kegiatan matematika adalah kegiatan yang di dalamnya terjadi proses pengabstraksian dari pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari ke dalam dunia matematika atau sebaliknya. Suatu pendekatan open-ended dalam pembelajaran harus dibuat sedapat mungkin sebagai perujuk dan pelengkap dari problem. Dalam penggunaan problem, kegiatan matematik juga dapat dipandang sebagai operasi konkrit benda yang dapat ditemukan melalui sifat-sifat inheren. (c) kegiatan siswa dan kegiatan matematika merupakan satu kesatuan (integratif) 
Kegiatan siswa dan kegiatan matematika dikatakan terbuka secara simultan dalam pembelajaran, jika kebutuhan dan berpikir matematika siswa terperhatikan guru melalui kegiatan-kegiatan matematika yang bermanfaat untuk menjawab permasalahan lainnya. 
Dengan kata lain, ketika siswa melakukan kegiatan matematika untuk memecahkan permasalahan yang diberikan, dengan sendirinya akan mendorong potensi mereka untuk melakukan kegiatan matematika pada tingkatan berpikir yang lebih
Adapun Tujuan pembelajaran dengan pendekatan open-ended menurut Erman Suherman (2014:33) adalah membantu siswa dalam mengembangkan kreativitas dan pola pikir matematis melalui kegiatan problem solving (pemecahan masalah) secara berkesinambungan (simultan). Kreativitas dan pola pikir matematis ini harus dikembangkan dengan memperhatikan kemampuan berpikir setiap siswa. Aktivitas pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk mengemukakan ide-ide atau gagasan nya secara bebas akan mamacu peningkatan kemampuan berpikir yang lebih tinggi (High Order Thinking). 
Langkah-langkah pembelajaran menggunakan pendekatan open-ended yaitu: a. Menghadapkan siswa pada masalah (problem) terbuka dengan menekankan pada bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi. b. Membimbing siswa untuk menemukan pola dalam mengkonstruksi permasalahannya sendiri. c. Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai penyelesaian dan jawaban yang beragam. d. Meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya.
Dalam pendekatan open-ended guru memberikan permasalahan kepada siswa yang solusinya atau jawabannya tidak perlu ditentukan hanya satu jalan/ cara. Guru harus memanfaatkan keberagaman cara atau prosedur untuk menyelesaikan masalah itu untuk memberi pengalaman siswa dalam menemukan sesuatu yang baru berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan cara berpikir matematika yang telah diperoleh sebelumnya. Menurut Zaenal Arifin (2014:66) Keunggulan dari pendekatan ini antara lain: a. Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering mengekspresikan ide. b. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan matematik secara komprehensif. c. Siswa dengan kemampuan matematika rendah dapat merespon permasalahan dengan cara mereka sendiri. d. Siswa secara instrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau penjelasan. e. Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam menjawab permasalahan. Disamping keunggulan yang dapat diperoleh dari pendekatan open-ended terdapat beberapa kelemahan, diantaranya: a. Membuat dan menyiapkan masalah matematika yang bermakna bagi siswa bukanlah pekerjaan mudah. b. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat sulit sehingga banyak yang mengalami kesulitan bagaimana merespon permasalahan yang diberikan. c. Siswa dengan kemampuan tinggi bisa merasa ragu atau mencemaskan jawaban mereka. d. Mungkin ada sebagian siswa yang merasa kegiatan belajar mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang mereka hadapi. 

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas.  Penelitian Tindakan Kelas adalah Penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat. Penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan model  pembelajaran Open-ended pada pokok bahasan bilangan pangkat dua di Kelas V SD Negeri 023905 Binjai Utara Tahun Ajaran 2019/2020. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD  berjumlah 26 orang yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan di SD Negeri 023905 Binjai Utara. Objek penelitian ini adalah penggunaan pembelajaran model Open-ended , pada pokok bahasan bilangan pangkat dua di kelas V SD Negeri 023905 Binjai Utara 
Arikunto(2012:16)mengemukakan “Secara garis besar terdapat empat tahapan yang dilalui dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, yaitu (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatan, (4) Refleksi.
  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari hasil pembelajaran yang dilaksanakan di SD Negeri di Kelas V SD Negeri 023905 Binjai Utara  sebanyak 26 siswa yang mengikuti PTK dengan pembelajaran model Open-ended diperoleh:
1. Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan pembelajaran pada pelaksanaan  siklus I dan siklus II adalah sebagai berikut:
a. Dari hasil observasi proses pembelajaran oleh observer bahwa ada  
 peningkatan pelaksanaan   pembelajaran dengan maksimal baik dari guru yang melaksanakan PTK. Dengan persentase siklus I untuk guru 57,00% (Cukup) dan siswa 64,44  (Cukup).
b. Hasil observasi dari pengamatan siklus II diperoleh aktivitas guru dengan  persentase 72,00% (Baik) dan aktivitas  siswa dengan persentase 71,11   (Baik).
Untuk mengetahui peningkatan pelaksanaan pembelajaran guru dan siswa dari siklus I ke siklus II dapat dilihat pada diagram berikut :


Gambar 4.3 : Peningkatan Hasil Pelaksanaan Pembelajaran

2. Ketuntasan hasil belajar siswa setelah perbaikan pembelajaran siklus I dan 
siklus II dapat dipaparkan sebagai berikut: 
     a. Hasil belajar siswa pada siklus I yakni siswa yang tuntas atau mencapai nilai   
KKM yaitu 60 sebanyak 14 siswa (53,84%) yang tuntas belajar dan 12 siswa (46,15%) yang tidak tuntas belajar. Hal ini berarti secara klasikal hasil belajar   siswa pada siklus I belum dikatakan tuntas, karena siswa dikatakan tuntas secara klasikal jika terdapat lebih dari 85% dari jumlah siswa yang tuntas belajarnya.
b.Ketuntasan hasil belajar siswa secara individu pada siklus II bahwa dari 26 
siswa 23 (88,46%) siswa yang tuntas belajar dan siswa yang tidak  tuntas 
terdapat 3 (11,53%) siswa dari 26 siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa  pada siklus II ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan pembelajaran  model Open-ended meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pokok bahasan bilangan pangkat dua di kelas V SD Negeri 023905 Binjai Utara telah tuntas secara individu dan klasikal.
c.Berdasarkan hipotesis tindakan dapat dikatakan bahwa “Hasil belajar siswa  meningkat pada pokok bahasan bilangan pangkat dua denganPembelajaran Model Open-ended di Kelas V SD Negeri 023905 Binjai Utara Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II, dapat dilihat bahwa peneliti sudah mengupayakan perbaikan proses pengajaran dan pembelajaran di dalam kelas sehingga terlihat adanya perubahan dari hasil belajar siswa. Dengan adanya perubahan atau peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus II, maka tidak perlu dilakukan siklus berikutnya.
Untuk mengetahui tingkat perubahan hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini: maka dapat disimpulkan bahwa pada siklus I dari 26 siswa, terdapat 14 orang siswa yang tuntas belajar dengan persentase 53,84% dan sebanyak 12 orang siswa yang belum tuntas belajar dengan persentase 46,15% dengan nilai rata-rata 57. Pada siklus II terdapat 23 orang siswa yang nilai tuntas belajar dengan persentase 88,46% dan 3 orang siswa yang belum tuntas belajar 11,53% dengan nilai rata-rata 77.
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran dengan model Open-ended dapat digambarkan dalam diagram dibawah ini:

Gambar 4.4 : Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I Dan Siklus II
Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dapat digambarkan pada  saat siklus I sebanyak 14 orang siswa dengan persentase 53,84% siswa mendapat nilai tuntas dan sebanyak 12 orang siswa dengan persentase 46,15% mendapat nilai belum tuntas dengan rata-rata 57. Beberapa faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa rendah yaitu: 1) siswa masih kurang menguasai materi operasi hitung bilangan berpangkat dua, 2) siswa kurang paham dalam operasi perkalian, 3) siswa tidak dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran tersebut, siswa hanya mendengarkan dan mencatat saja tanpa mengetahui atau dilibatkan secara langsung tentang pembelajaran yang dipelajari, 4) model pembelajaran yang diajarkan oleh guru dalam pembelajaran matematika masih berpusat pada guru sehingga terkesan membosankan bagi siswa.
Sebagai upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan melakukan kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan kelemahan-kelemahan yang dialami siklus I. Dari hasil tindakan pada siklus II diperoleh bahwa pada siklus II terdapat sebanyak 23 orang siswa dengan persentase 88,46% mendapat nilai yang tuntas dan 3 orang siswa dengan persentase 11,53% mendapat nilai belum tuntas dengan rata-rata 77. Bahwa hasil belajar siswa sudah mencapai tingkat ketuntasan yang telah ditetapkan, oleh karena itu tidak perlu melakukan tindakan pada siklus selanjutnya.
Dengan demikian hipotesis tindakan yang diajukan dalam penelitian ini adalah menerima hipotesis yang menyatakan bahwa “Hasil belajar siswa meningkat pada pokok bahasan bilangan pangkat dua dengan Pembelajaran Model Open-ended di Kelas V SD Negeri 023905 Binjai Utara Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
V. PENUTUP

A.Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada Bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa :
0. Pelaksanaan pembelajaran Model Open-ended pada pokok bahasan bilangan pangkat dua di Kelas V SD Negeri 023905 Binjai Utara Tahun Pelajaran 2019/2020”. sudah termasuk dalam kategori baik.
0. Hasil belajar siswa meningkat pada pokok bahasan bilangan pangkat dua dengan Pembelajaran Model Open-ended di Kelas V SD Negeri 023905 Binjai Utara Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
B.Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai beberapa saran sebagai berikut : 
1. Menyarankan kepada guru untuk menggunakan model Open-ended 
pada saat mengajar matematika pada pokok bahasan bilangan pangkat dua.
2. Menyarankan bagi sekolah dapat memberdayakan model Open-ended disekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran baik siswa maupun guru.
3. Menyarankan bagi siswa untuk lebih banyak turut serta dalam pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuannya terhadap matematika
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Pelaksanaan Pembelajaran
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Siswa Yang Tuntas	
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